Prosiding Psikologi

http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.24452

Hubungan Body Dissatisfaction Dan Adiksi Media
Sosial Instagram Pada Wanita Dewasa Awall

Hasna Sakinah, Indri Utami Sumaryanti
Prodi Psikologi, Fakultas Psikologi
Universitas Islam Bandung
Bandung, Indonesia
hasnasakinah22@gmail.com, indri.usumaryanti@gmail.com

Abstract. Instagram social media is one of the social media
that is very popular among early adult women. Early adult
women who have a negative body image show body
dissatisfaction, which can cause social barriers, low self-esteem
and cause anxiety in their social environment. Activities in using
Instagram are used by early adult women to build their
presentations. The acceptance of a positive response from the use
of Instagram social media allows early adult women to
experience addiction. The purpose of this study was to obtain
empirical data regarding the closeness of the relationship
between body dissatisfaction and Instagram social media
addiction in early adult women in Bandung. The research
method used is correlational using purposive sampling
technique, obtained a sample of 214 early adult women who are
indicated to have experienced Instagram social media addiction.
The measuring instrument used is Multiple Body-Self Related
Quessionare Appearance Scales (MBSRQ-AS) from Cash, et al.
(2002) to measure body dissatisfaction and the Bergen Social
Media Addiction Scale (BSMAS) from Andreassen, et al. (2016)
to measure Instagram social media addiction. The statistical
analysis technique used is Rank Spearman. The results of this
study obtained a correlation value of 0.282 and a value of p =
0.000 (p <0.05), indicating a positive and significant relationship
between body dissatisfaction and Instagram social media
addiction in early adult women in Bandung.

Keywords: Body Dissatisfaction, Instagram Social Media
Addiction, Early Adult Women

Abstrak. Media sosial Instagram menjadi salah satu media
sosial yang sangat populer di kalangan wanita dewasa awal.
Wanita dewasa awal yang memiliki citra tubuh yang negatif
menunjukkan ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction)
sehingga dapat menimbulkan hambatan sosial, rendahnya self-
esteem maupun menimbulkan kecemasan dalam lingkungan
sosialnya. Aktivitas dalam menggunakan Instagram digunakan
wanita dewasa awal untuk membangun presentasi mereka.
Penerimaan berupa respon positif dari penggunaan media sosial
Instagram memungkinkan wanita dewasa awal mengalami
adiksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data
empiris mengenai keeratan hubungan antara body dissatisfaction
dan adiksi media sosial Instagram pada wanita dewasa awal di
kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah
korelasional dengan menggunakan teknik sampling purposive,
didapatkan sampel sebanyak 214 wanita dewasa awal yang
terindikasi mengalami adiksi media sosial Instagram. Alat ukur
yang digunakan adalah Multiple Body-Self Related Quessionare
Appearance Scales (MBSRQ-AS) dari Cash, dkk. (2002) untuk
mengukur body dissatisfaction dan Bergen Sosial Media Addiction
Scale (BSMAS) dari Andreassen, dkk. (2016) untuk mengukur
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adiksi media sosial Instagram. Adapun teknik analisis statistik
yang digunakan adalah Rank Spearman. Hasil penelitian ini
memperoleh nilai korelasi sebesar 0,282 dan nilai p=0,000
(p<0,05), menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan
antara body dissatisfaction dan adiksi media sosial Instagram
pada wanita dewasa awal di Kota Bandung.

Kata Kunci : Body Dissatisfaction, Adiksi Media Sosial
Instagram, Wanita Dewasa Awal

I. PENDAHULUAN

Selama dekade terakhir ini, internet telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan dan kebutuhan sehari-hari
sebagian besar individu. Berbagai kalangan usia telah
menggunakan internet, dari rentang usia dewasa hingga
anak-anak pun mulai menggunakan internet. Penggunaan
internet yang semakin pesat telah menghasilkan
peningkatan jumlah dan jenis media sosial yang tersedia.
Media sosial yang tersebar di Indonesia sangat beragam,
diantaranya Instagram, Twitter, Youtube, Facebook, LINE,
Whatsapp, dIl. Media sosial tersebut mempunyai
keunggulannya masing-masing yang menarik banyak
penggunanya. Indonesia menjadi salah satu negara dengan
jumlah pengguna media sosial Instagram terbanyak dengan
memiliki 800 juta pengguna aktif, dengan penggunaan
tertinggi berasal dari usia 18-24 tahun (Instagram, 2017).
Berdasarkan  studi  sebelumnya yang menyelidiki
penggunaan Instagram telah melaporkan berbagai motivasi
seperti hiburan, kenyamanan, ekspresi diri, menghadirkan
diri lebih popular, interaksi antarpribadi, dokumentasi, dan
kreativitas (Alhabash dan Ma 2017; Sheldon dan Bryant
2016 dalam Kircaburun et al., 2018). Namun, menjadi
tergolong negatif apabila penggunaan Instagram menjadi
adiksi.

Andreassen (2015) mendefinisikan adiksi terhadap
media sosial sebagai perilaku individu yang terlalu
memperhatikan media sosial yang ia miliki, didorong oleh
motivasi yang sangat kuat untuk masuk atau menggunakan
media sosial, dan menghabiskan banyak waktu serta tenaga
untuk bermain jejaring sosial. Individu dengan adiksi media
sosial Instagram memungkinkan penggunanya hanya
berselancar di Instagram ataupun mengunggah aktivitas
pribadinya seperti mengambil, memfilter, dan berbagi foto,
serta  memungkinkan siaran langsung (ig-live) dan
pembuatan cerita (instastory) (Kircaburun, K., Alhabash,


mailto:hasnasakinah22@gmail.com

828 | Hasna Sakinah, et al.

S., Tosuntas, S. B., & Griffiths, M. D., 2018). Penggunaan
media sosial Instagram secara adiksi akan mengganggu
hubungan interpersonal seperti kurang melakukan interaksi
dengan lingkungan sekitar dan cenderung menghiraukan
temannya karena hanya terfokus pada Instagram masing-
masing, selain itu menggangu pekerjaan/akademik seperti
lupa waktu dalam mengerjakan tugas, rasa malas untuk
belajar, serta menggangu  kesejahteraan/kesehatan
psikologis individu seperti memiliki perasaan gelisah ketika
penggunan media sosial dibatasi, serta kurang tidur akibat
terlalu larut dalam bermain Instagram.

Pemicu ternyadinya adiksi media sosial Instagram ini
memungkinkan berhubungan dengan masalah body
dissatisfaction (ketidakpuasan pada tubuh). Pada wanita
khususnya wanita dewasa awal kekhawatiran tentang
bentuk tubuh sering terjadi (Confalonieri, Gatti, lonio, &
Traficante2008).  Ketidakpuasan tubuh atau  body
dissatisfaction ini terkait dengan penilaian negatif pada
ukuran tubuh, bentuk tubuh dan berat badan, dan merupakan
ketidaksesuaian dalam penilaian terhadap tubuh sendiri
dengan tubuh ideal yang diinginkannya (Cash &
Szymanski; dalam Grogan, 2008). Bagi para wanita dewasa
awal pada umumnya ingin menampilkan dirinya sebaik
mungkin karena pada usia ini wanita dewasa awal sangat
memperhatikan penampilan fisiknya. Ketertarikan terhadap
tampilan fisik ini menyebabkan individu melakukan
perbandingan penampilan, baik dengan orang lain di
sekitarnya maupun dengan figur-figur tubuh ideal yang
sering ditampilkan di media sosial, terutama media sosial
Instagram.

Beberapa foto selebriti Instagram (selebgram) dengan
menampilkan figur tubuh ideal ‘body goals’ yang merujuk
pada intensi untuk membuat bentuk tubuh serupa dengan
target tersebut. Target lain yang biasanya ditentukan
sebagai sumber penilaian pengguna media sosial Instagram
adalah teman sebaya yang dianggap memiliki penampilan
menarik (Hall, 2009). Dengan adanya target itu, membuat
seseorang berusaha menyamai atau setidaknya mendekati
target yang mereka tetapkan. (Cash dan Pruzinsky, 2002).
Perbandingan keatas dari penampilan seseorang terhadap
fisik ideal yang dinilai sangat dihargai diperkirakan dapat
menimbulkan adanya ketidakpuasan pada penampilan
seseorang (Thompson, et al., 1999; dalam Schaefer, 2013).

Wanita yang memiliki ketidakpuasan pada tubuh
mengalami harga diri (self esteem) yang rendah dan lebih
cenderung mencari respon positif melalui media sosial
Instagram. Media sosial Instagram dapat memberikan
kesempatan untuk secara selektif mempresentasikan aspek
positif dan membangun citra tubuh yang diinginkan (Kim &
Lee, 2011). Wanita dewasa awal akan membuat pilihan foto
pribadi yang ingin mereka posting dengan tujuan untuk
membangun citra diri (Dumas, Maxwell-smith, Davis, &
Giulietti, 2017). Individu yang merasakan ketidakpuasan
tubuh juga akan selalu memperhatikan penampilan yang
dijadikan individu tersebut pada sosok ideal. Sehingga
individu seringkali mencoba mendapatkan gambar yang
sempurna untuk mendapatkan respon positif. Sehingga, foto
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yang tidak realistis dapat muncul pada jaringan media sosial
Instagram. Hal ini karena ketika pengguna berbagi foto diri
mereka sendiri, cenderung meningkatkan penampilan
mereka di profil media sosial dengan menggunakan filter
dan mengedit gambar mereka (Manago, Graham,
Greenfield, & Salimkhan, 2008). Penerimaan yang
didapatkannya berupa respon positif dari penggunaan ini,
menyebabkan penggunaan Instagram sebagai alat kepuasan
baginya, individu akan merasa dipandang oleh lingkungan
sekitar. Fasilitas yang menyebabkan efek yang
menyenangkan ini memungkinkan individu menjadi terus
menenerus menggunakan media sosial Instagram bahkan
hingga mengalami adiksi media sosial Instagram.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
“Seberapa erat hubungan antara body dissatisfaction dengan
adiksi media sosial Instagram pada wanita dewasa awal di
Kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk memperoleh data empiris mengenai
gambaran body dissatisfaction pada wanita dewasa
awal di Kota Bandung.

2. Untuk memperoleh data empiris mengenai
gambaran adiksi media sosial Instagram pada
wanita dewasa awal di Kota Bandung.

3. Untuk memperoleh data empiris mengenai keeratan
hubungan antara body dissatisfaction dan adiksi
media sosial Instagram pada wanita dewasa awal di
Kota Bandung.

I1. LANDASAN TEORI

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), body image ialah
suatu konsep yang berhubungan dengan persepsi, kognitif
dan perasaan terhadap tubuh. Menurut Cash dan Szymanski
(1995) bahwa ketidakpuasan tubuh terkait dengan penilaian
negatif pada ukuran tubuh, bentuk tubuh, bentuk otot dan
berat badan, dan merupakan ketidaksesuaian dalam
penilaian terhadap tubuh sendiri dengan tubuh ideal yang
diinginkannya (dalam Grogan, 2008). Cash (2002)
mengemukakan bahwa ketidakpuasan tubuh berkembang
karena beberapa faktor. Beberapa faktor yang
memperngaruhi ketidakpuasan seseorang terhadap bentuk
tubuhnya, yaitu: media massa, budaya dan hubungan
interpersonal .

Menurut Cash (2000), terdapat lima aspek dalam Body
dissatisfaction, yaitu:

1. Evaluasi penampilan (appearance evaluation).
Individu melakukan evaluasi terhadap penampilan
fisiknya dengan mengukur ada atau tidaknya daya
tarik fisik yang dimiliki.

2. Orientasi penampilan (appearance orientation).
Individu begitu memperhatikan penampilan dirinya
dan melakukan berbagai usaha untuk memperbaiki
dan meningkatkan penampilan diri.

3. Kepuasan terhadap bagian tubuh (body areas
satisfaction).Penilaian individu mengenai kepuasan
dan ketidakpuasan terhadap bagian tubuh tertentu

ISSN 2460-6448



Hubungan Body Dissatisfaction Dan Adiksi Media Sosial Instagram Pada Wanita Dewasa Awal | 829

yang dimilikinya secara spesifik. Misalnya bagian
wajah, rambut, pinggul dan bagian tubuh lainnya.

4. Kecemasan akan  kegemukan  (overweight
preoccupation). Individu merasa cemas akan
kegemukan sehingga individu akan melakukan diet,
serta membatasi pola makan.

5. Klasifikasi berat tubuh (self classified weight).
Individu membuat klasifikasi terhadap ukuran
tubuhnya dan adanya persepsi tersendiri mengenai
bagaimana sudut pandang orang lain menilai
ukuran tubuhnya.

Andreassen (2015) mendefinisikan adiksi terhadap
media sosial sebagai perilaku individu yang terlalu
memperhatikan media sosial yang ia miliki, didorong oleh
motivasi yang sangat kuat untuk masuk atau menggunakan
media sosial, dan menghabiskan banyak waktu serta tenaga
untuk bermain jejaring sosial sehingga mengganggu
aktivitas sosial, pekerjaan/akademik, hubungan
interpersonal, serta kesejahteraan/kesehatan psikologis
individu tersebut.

Andreassens (2016) mencantumkan enam dimensi
kecanduan media sosial yang yaitu sebagai berikut:

1. Salience, penggunaan internet menjadi aktivitas
yang paling penting dalam kehidupan individu
dibandingkan aktivitas lain serta mendominasi
pikiran individu tersebut (kecanduan),
mendominasi perasaan (merasa sangat butuh) dan
tingkah laku (kemunduran perilaku sosial).

2. Tolerance, menunjukkan terjadinya peningkatan
jumlah penggunaan internet, dimana individu akan
menghabiskan waktu lebih lama menggunakan
internet dari sebelumnya.

3. Mood modification, mengarah pada pengalaman
subjektif dalam diri individu yang mengalami
kecanduan internet, dimana individu melaporkan
adanya perasaan positif yang didapatkan dari
penggunaan internet, yang dapat dilihat sebagai
strategi coping.

4. Relapse, merupakan pengulangan perilaku
penggunaan internet yang lebih tinggi setelah
adanya kontrol, sehingga membuat individu
menjadi kecanduan.

5. Withdrawal symptoms, adanya perasaan tidak
menyenangkan yang terjadi karena penggunaan
internet dikurangi atau dibatasi. Misalnya mudah
marah, cemas, kecewa, sakit kepala dan juga
kesulitan tidur.

6. Conflict, adanya konflik yang terjadi antara
pengguna internet dengan lingkungan sekitarnya
(konflik interpersonal), konflik dalam tugas lainnya
(pekerjaan, tugas, kehidupan sosial, hobi) atau
konflik yang terjadi dalam dirinya sendiri (konflik
intrafisik atau merasa kurangnya kontrol) yang
diakibatkan karena terlalu banyak menghabiskan
waktu bermain internet.

ITT. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hubungan Antara Body Dissatisfaction (X) dengan Adiksi
Media Sosial Instagram (Y)

Berikut ini hasil penelitian mengenai hubungan antara
body dissatisfaction dan adiksi media sosial Instagram,
yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank
Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel 1.

TABEL 1. HUBUNGAN ANTARA BODY DISSATISFACTION DENGAN ADIKSI
MEDIA SOSIAL INSTAGRAM

Adiksi Body
Media Sosial  Dissatisfaction
Adiksi Media %ﬁr:géﬁ? 1.000 282"
sosta et - 000
_ Body %?)rgrf?ilgitgr)]? 2827 1.000
Dissatisfaction ?;?ie((jz)- 000

Sumber: Data penelitian yang sudah diolah, 2020

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa besarnya
hubungan antara body dissatisfaction dan adiksi media
sosial Instagram sebesar 0.282 dengan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.000 < 0.05, dimana nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,
artinya terdapat hubungan yang bersifat positif antara body
dissatisfaction dan adiksi media sosial Instagram, sehingga
hipotesis penelitian menunjukkan H1 diterima.

Berdasarkan perolehan angka korelasi antara body
dissatisfaction dan adiksi media sosial Instagram menurut
kategori derajat korelasi Guilford menunjukkan korelasi
yang lemah. Lemahnya hubungan antara body
dissatisfaction dan adiksi media sosial Instagram dapat
disebabkan oleh korelasi antara aspek dengan variabel yang
mengukur korelasi antara body dissatisfaction dan adiksi
media sosial Instagram memiliki hubungan yang dominan
lemah.

TABEL 2. UJI KORELASI VARIABEL BODY DISSATISFACTION DENGAN
ASPEK ADIKSI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM

Aspek Adiksi . S s
Variabel Media Sosial Koef|5|e_n N|Ia|_S|g.
| Korelasi (2-tailed)

nstagram
Salience 0.214 .002
Telorance 0.114 .095
Mood

Body Modification 0.220 001

Dissatifaction Relapse 0.208 002

Withdrawal 0.178 .009

Conflict 0.187 .006

Sumber: Data penelitian yang sudah diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat
lima aspek adiksi media sosial Instagram yang memiliki
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hubungan dengan variable body dissatisfaction, dengan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Pada aspek
salience memiliki koefisien korelasi sebesar 0.214 yang
menunjukkan  korelasi lemah. Pada aspek mood
modification memiliki koefisien korelasi sebesar 0.220 yang
menunjukkan korelasi lemah. Pada aspek withdrawal
meliliki koefisien korelasi sebesar 0.178 yang menunjukkan
korelasi sangat lemah. Pada aspek conflict meliliki koefisien
korelasi sebesar 0.187 yang menunjukkan korelasi sangat
lemah. Sedangkan pada aspek tolerance memiliki nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0.095 > 0.05 menunjukkan tidak adanya
korelasi dengan variabel body dissatisfaction.

Aspek adiksi media sosial Instagram yang memiliki
koefisen korelasi terbesar dengan body dissatisfaction yaitu
aspek mood modification, yaitu penggunaan media sosial
Instagram sebagai strategi coping. Hal ini menunjukkan
bahwa wanita dewasa awal yang mengalami ketidakpuasan
tubuh menggunakan media sosial Instagram sebagai cara
untuk menurunkan mood negatif dan meningkatkan harga
dirinya (self-esteem). Hal ini dapat dilakukan dengan
memanipulasi dan mengevaluasi foto yang akan diunggah
di akun media sosial Instagram dan memberikan hasil visual
yang lebih baik dalam fotografi, sehingga mengurangi
ketidakpuasan terhadap citra tubuh mereka (Kleemans et al.,
2018). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Andreassens dan Pallesen (2014) yang menyatakan bahwa
individu yang memiliki tingkat gejala kecanduan media
sosial tinggi cenderung menggunakan media sosial sebagai
jalan keluar mengatasi masalah atau menghilangkan
perasaan perasaan negatif melalui media sosial.

TABEL 3. HASIL DERAJAT BODY DISSATISFACTION

Kategori Body Dissatifaction %
Tinggi 128 59.81%
Rendah 86 40.19%

Total 214 100%

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, dari 214 wanita
dewasa awal yang mengalami adiksi media sosial Instagram
terdapat 128 orang atau sebesar 59.81% memiliki nilai
derajat Body Dissatisfaction yang tinggi dan terdapat 86
wanita atau sebesar 40.19% yang memiliki nilai derajat
Body Dissatisfaction yang rendah.

Banyaknya wanita dewasa awal yang mengalami body
dissatisfaction yang tinggi menunjukkan bahwa wanita
dewasa awal memiliki penilaian negatif pada ukuran tubuh,
bentuk tubuh, berat badan dan adanya ketidak sesuaian
dalam penilaian terhadap tubuh sendiri dan tubuh idealnya.
Menurut Cash & Prruzinsky (2000) faktor yang
mempengaruhi tingginya ketidakpuasan tubuh pada wanita
dewasa awal, salah satunya adalah faktor hubungan
interpersonal. Hubungan interpersonal membuat seseorang
cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain dan
umpan balik yang diterima mempengaruhi konsep diri
termasuk bagaimana perasaannya terhadap penampilan
fisiknya. Wanita dewasa awal yang merasa tidak puas
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dengan tubuhnya memungkinkan menggunakan media
sosial Instagram sebagai alat untuk membentuk citra tubuh
(Grebner, Gross, Morgan, Signorielli, & Shanahan, 2002).

TABEL 4. UJI KORELASI VARIABEL ADIKSI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
DENGAN ASPEK BODY DISSATISFACTION

. Aspek Body Koefisien  Nilai Sig.
Variabel Dissatifaction Korelasi (2-tailed)
Appeara_nce 0138 044
Evaluation
Apparance 0.352 000
. . Orientation
Adiksi Media Bodv Areas
Sosial 1y Are -0.51 456
Satisfaction
Instagram o aht
verweigr 0.323 .000
Preoccupation
Self-Classified 0.138 044

Weight

Sumber: Data penelitian yang sudah diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa empat
aspek body dissatisfaction memiliki hubungan dengan
dengan adiksi media sosial Instagram dengan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Pada aspek appearance
evaluation memiliki koefisien korelasi sebesar 0.138 yang
menunjukkan korelasi sangat lemah. Pada aspek
appearance orientation memiliki koefiesien korelasi
sebesar 0.352 yang menunjukkan korelasi cukup. Pada
aspek overweight preocupation meliliki koefisien korelasi
sebesar 0.323 yang menunjukkan korelasi cukup. Pada
aspek self-classified weight meliliki koefisien korelasi
sebesar 0.138 yang menunjukkan korelasi sangat lemah.
Sedangkan pada aspek body areas satisfaction memiliki
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.456 > 0.05 menunjukkan tidak
adanya korelasi dengan variabel adiksi media sosial
Instagram.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, aspek body
dissatisfaction diperoleh korelasi yang cukup dengan adiksi
media sosial Instagram pada aspek appearance orientation.
Pada aspek appearance orientation dimana pada aspek ini
wanita dewasa awal yang mengalami adiksi media sosial
Instagram lebih memperhatikan penampilan dirinya dengan
sosok ideal yang dikaguminya di media sosial Instagram
dan melakukan berbagai usaha untuk memperbaiki dan
meningkatkan penampilan diri. Hal ini sesuai dengan
penelian Manago, Graham, Greenfield, & Salimkhan (2008)
yang menyatakan bahwa individu yang merasakan
ketidakpuasan  tubuh akan selalu memperhatikan
penampilan yang dijadikan individu tersebut pada sosok
ideal. Sehingga individu akan seringkali mencoba
mendapatkan gambar yang sempurna untuk mendapatkan
respon positif. Positive reinforcement berupa respon positif
dari orang lain mengenai foto yang diungahnya
memunculkan kenyamanan, menghadirkan diri lebih
popular, dan juga dapat meningkatkan self-esteem.

Selain itu, pada aspek body dissatisfaction diperoleh
juga korelasi yang cukup dengan adiksi media sosial
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Instagram pada aspek overweight preoccupation, hal ini
menunjukkan bahwa wanita dewasa awal memiliki
kecemasan menjadi gemuk dan kewaspadaan terhadap berat
badan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
pada wanita masalah citra tubuh umumnya berpusat pada
masalah berat badan, kelebihan lemak tubuh, dan keinginan
untuk menjadi lebih kurus (Brown & Slaughter, 2011;
Dunn, et al., 2010; Field, et al., 1999; Striegel-Moore &
Franko, 2002; dalam Schaefer, 2013). Wanita dewasa awal
yang mengalami adiksi media sosial Instagram akan
menginternalisasi penampilan mereka sebagai standar
penerimaan yang ideal di masyarakat dengan memiliki
tubuh yang ramping, dan membuat mereka merasa tertekan
untuk memiliki penampilan dan bentuk yang diinginkannya,
sehingga menurunkan kepuasan tubuh individu tersebut
(Fardouly et al., 2015).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada
variabel body dissatisfaction menunjukan aspek
appereance orientation memilki korelasi yang lebih
tinggi dengan adiksi media sosial Instagram,
dimana wanita dewasa awal yang mengalami adiksi
yang tinggi cenderung akan mengikuti penampilan
yang menjadi sosok ideal di laman Instagram, hal
ini  dilakukannya untuk memperbaiki dan
meningkatkan penampilan diri.

2. Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada
variabel  adiksi media  sosial  Instagram
menunjukkan aspek mood modification memiliki
korelasi yang lebih tinggi dengan body
dissatisfaction, dimana wanita dewasa awal yang
mengalami ketidakpuasan tubuh menggunakan
media sosial Instagram sebagai cara untuk
menurunkan mood negatif dan meningkatkan harga
dirinya (self-esteem), yang dilakukan dengan
memanipulasi dan mengevaluasi foto yang akan
diunggah di akun media sosial Instagram dan
memberikan hasil visual yang lebih baik dalam
fotografi, sehingga mengurangi ketidakpuasan
terhadap citra tubuh.

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi, diperoleh hasil
koefisien korelasi antara body dissatisfaction dan
adiksi media sosial Instagram sebesar 0.282 yang
menunjukan terdapat hubungan positif yang lemah
dan signifikan antara body dissatisfaction dan
adiksi media sosial Instagram pada wanita dewasa
awal di kota Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa
body dissatisfaction merupakan salah satu predictor
munculnya adiksi media sosial Instagram.

V. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dikemukakan di atas, peneliti mengajukkan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian

Bagi subjek penelitian, khususnya wanita dewasa awal
di kota Bandung diharapkan untuk mengakses media sosial
Instagram secara bijak dengan frekuensi maupun durasi
yang tidak berlebihan. Wanita dewasa awal juga diharapkan
untuk lebih bisa menerima diri dan lebih menerapkan rasa
bersyukur mengenai penampilan diri.

2. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi penelittian selanjutnya, diharapkan mengukur
variable lain yang memiliki hubungan yang lebih erat
dengan adiksi media sosial Instagram, seperti control diri,
regulasi diri maupun kecemasan.
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